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ABSTRAK 

 

Film Ratri diangkat dari fenomena yang terjadi di tengah masyarakat Jawa dan 

Sunda yakni mengenai mitos larangan pernikahan antara Jawa-Sunda. Fenomena 

tersebut menjadi sebuah ide cerita yang kemudian ditulis dalam bentuk skenario. 

Skenario ini mengisahkan seorang gadis yang tinggal di lingkungan masyarakat Jawa 

bernama Ratri. Singkatnya, sewaktu Ratri kecil, Ibu memberi pesan kepadanya untuk 

tidak menikah dengan pria Sunda. Momen itu terus diingat Ratri sampai dewasa, 

bahkan setelah Ibu meninggal. Karena rasa sayangnya kepada Ibu, Ratri memegang 

teguh pesan Ibu. Hingga Ratri terdesak menikah karena faktor sosiologisnya, di tambah 

rasa cintanya dengan seorang pria Sunda bernama Dana. Sehingga muncul dua 

keinginan yang saling bertentangan di dalam batin Ratri, tekanan batin tersebut 

membuat hidupnya penuh dengan rasa kejenuhan dan kesunyian. 

Representasi kesunyian tokoh utama melalui long take dalam 

penyutradaraan film fiksi “Ratri” merupakan konsep pembuat karya untuk memberi 

penekanan kesunyian di dalam visual. Konsep ini berupaya untuk mendekatkan 

perasaan penonton dengan peristiwa di dalam film dan memperlihatkan suatu adegan 

yang terjadi simultan seolah membawa penonton ke sebuah perjalanan emosi yang 

terus berjalan sampai akhir adegannya. Ide penciptaan ini berasal dari sebuah hipotesis 

setelah menonton film berjudul “What Time Is It There?” tahun 2002, sutradara Tsai 

Ming Liang yang memberi penekanan terhadap rasa kecanggungan dalam filmnya 

melalui long take. 

Penerapan long take berkaitan dengan berbagai aspek yaitu sinematografi, 

pengadeganan, penataan suara dan penataan artistik. Teknik ini diterapkan ke beberapa 

peristiwa penting di dalam film dengan durasi 40 detik hingga 180 detik. Konsep long 

take pada film Ratri, diharapkan dapat membuat penonton menghayati dan mendalami 

rasa dan suasana kesunyian yang dihadirkan.  

 

Kata Kunci: Kesunyian, Representasi, Long take 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Mitos sudah menjadi hal yang tabu di masyarakat Indonesia, karena Indonesia 

mempunyai kebudayaan yang beranekaragam. Sehingga dari kebudayaan yang 

sudah melekat dalam masyarakat dan sudah turun temurun itu, terciptalah sebuah 

keyakinan yang sulit untuk dihilangkan. “Mitos adalah cerita prosa rakyat yang 

mengandung penafsiran tentang alam semesta dan keberadaan makhluk di 

dalamnya, serta dianggap benar-benar terjadi oleh yang punya cerita atau 

penganutnya. Cerita ini dikisahkan dan diyakini oleh masyarakat terdahulu dan 

diturunkan ke generasi” (Muhibbuddin, 2018:189). Di dalam proses penyampaian 

cerita dari generasi ke generasi terkadang tidak sesuai dengan makna aslinya. 

Fakta, sebagian orang menyatakan bahwa mendengar seseorang menyampaikan 

suatu pendapat 10 kali bisa membuat seseorang menganggap pendapat ini sama 

benarnya seperti halnya mendengar 10 orang menyampaikan opini tersebut satu 

kali. Sehingga masyarakat beranggapan seolah itu sebuah kebenaran yang 

sungguh-sungguh terjadi dalam kenyataan. 

Mitos tentang larangan menikah antara Sunda dengan Jawa merupakan bagian 

dari pengaruh kisah Perang Bubat. Muhibbuddin (2018: 181) juga menjelaskan 

dalam buku yang berjudul Sejarah kelam Jawa Sunda, bahwa sebagian besar orang 

percaya jika seorang Sunda menikah dengan orang Jawa atau sebaliknya maka 

rumah tangganya tidak akan tentram karena dirundung percecokan dan aneka 

masalah lainnya. Sehingga ketika kejadian itu terjadi, maka orang yang merasakan 

atau yang mengetahui akan langsung memberikan analisis dan mengaitkannya 

dengan tradisi larangan pernikahan Jawa dan Sunda. 

Kesalahpahaman dan perbedaan tanggapan mengenai mitos ini menjadi suatu 

keresahan yang menarik untuk diceritakan melalui media karya seni. Dengan 
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menciptakan karya seni, khususnya seni film, kita dapat bercerita tentang 

keresehan tersebut secara komplit atau sebagiannya saja didasari dari keinginan 

dan interpretasi seniman itu sendiri. 

Cerita yang dipilih pada penciptaan karya seni ini berjudul “Ratri”. 

Singkatnya, berkisah tentang kehidupan gadis jawa bernama Ratri yang hidup 

berdua dengan Ibunya. Ratri sangat menyayangi Ibu dan selalu menuruti apa yang 

Ibu katakan. Sempat sekali Ratri membantah Ibu dan itu berakibat celaka baginya. 

Suatu momen, Ibu memberi sebuah pesan kepada Ratri, jika besar kelak jangan 

menikah dengan pria Sunda. Karena rasa sayangnya kepada Ibu, Ratri memegang 

teguh pesan itu. Ketika Ratri dewasa dan Ibu telah meninggal, hidupnya pun 

semakin sunyi. Rasa rindu dan rasa kesepian pun muncul dari dalam dirinya. 

Hingga Ratri terdesak dengan rasa kesunyian tersebut karena adanya perkataan 

tidak baik dan fitnah tetangga mengenai dirinya. Di saat yang tepat, datanglah 

seorang pria Sunda datang melamarnya. Rasa kebimbangan yang besar pun 

muncul dalam batin Ratri. 

Skenario film ini memiliki bagian yang menggambarkan kesunyian dan 

kesepian yang dirasakan tokoh Ratri. “Kesepian atau loneliness merupakan suatu 

keadaan yang diakibatkan perasaan ketidakterpenuhinya kebutuhan hubungan 

sosial seseorang” (Peplau dan Perlman, 1982: 4). Contoh dari perubahan ini antara 

lain, berakhirnya hubungan dekat akibat kematian, perceraian atau putus hubungan 

cinta. Perubahan juga dapat terjadi saat seseorang pindah ke suatu lingkungan baru 

dan berpisah secara fisik dengan orang-orang terdekatnya. 

Rasa kesepian tokoh Ratri muncul akibat dari beberapa faktor, antara lain 

ketidakpenuhinya kebutuhan sosiologinya yaitu menikah, tidak bisa bersatunya 

dengan pria Sunda yang dicintainya dan rasa rindu yang besar dengan Ibu. Dari 

unsur kesepian itu, maka digunakan konsep long take untuk mempresentasikan 

kesunyian tokoh utama ke dalam visual. 
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B. Ide Penciptaan Karya 

Skenario film berjudul Ratri pada penciptaan ini mengisahkan kehidupan 

sehari-hari Ratri yang tinggal sendirian setelah ditinggal Ibunya. Di dalamnya 

memiliki beberapa momen yang menunjukkan rasa kesunyian yang muncul dari 

dalam diri Ratri. Maka untuk memberi penekanan kesunyian tersebut ke dalam 

visual, tercipta sebuah ide penciptaan yakni representasi kesunyian tokoh utama 

melalui long take.  

 Film yang menggunakan long take berupaya untuk mendekatkan penonton 

dengan peristiwa di dalam filmnya, secara tidak sadar penonton akan melihat detail 

film itu yang membuatnya ikut merasakan penekanan waktu dan segala objek yang 

berada dalam layar. Bazin, kritikus yang pertama mendifinisikan tentang long take 

memuji sutradara-sutradara yang menggunakan long take sebagai orang-orang 

yang menghargai momen–momen atau peristiwa.  

Maka teknik long take dapat membuat penonton dekat dengan peristiwa dan 

mendapatkan penekanan peristiwa sehingga akan ikut merasakan momen 

kesunyian yang dirasakan tokoh di dalam peristiwa tersebut.  

Ide penciptaan ini berasal dari sebuah hipotesis setelah menonton film 

berjudul “What Time Is It There?” tahun 2002, sutradara Tsai Ming Liang, bahwa 

long take dapat merelasikan penonton dengan keadaan tokoh, seperti kecemasan, 

kesunyian, ketidaknyamanan, kesedihan, perenungan dan sebagainya. Semua itu 

hadir di dalam pengemasan film What Time Is It There? ini. 

 

 

Gambar 1.1 Poster film What Time Is It There? (2002) 

Sumber: www.imdb.com 

http://www.imdb.com/


4 
 

Film ini mengisahkan sebuah keluarga yang terdiri dari Ibu dan anak laki-laki, 

mereka baru saja ditinggal meninggal Ayah. Kecemasan masih terasa di antara 

mereka berdua yang membuat suasana rumah menjadi canggung. 

 

Gambar 1.2 Potongan adegan Film What Time Is It There (2002) 

 

Ketidakharmonisan antara Ibu dengan anaknya ini terlihat pada adegan makan 

di ruang makan. Tsai membangun adegan ini dengan long take yang bertujuan 

untuk menampilkan situasi cemas antara Ibu dan anak yang terasingkan oleh 

keadaan. Ketika seseorang sedang mengalami kecemasan dan merasa asing oleh 

lingkungannya, secara alami orang tersebut akan diam dan merenung. Proses 

perenungan atas ketidaknyamanan ini dapat direlasikan ke penonton secara natural 

dan simultan dengan long take di dalam film Tsai Ming Liang. 

 

 

Gambar 1.3 Potongan adegan Film What Time Is It There (2002) 
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Tak hanya berhasil menunjukkan kecemasan dengan long take, Tsai Ming 

Liang juga menciptakan rasa kesunyian dan kesepian Ibu saat adegan Ibu 

memandangi ikan peliharaan suaminya, adegan itu menunjukkan emosi ibu 

secara simultan.  

Sehingga film What Time Is It There? ini menjadi dasar atas terciptanya 

ide penciptaan ini, yaitu mempresentasikan kesunyian melalui long take. 

Perbedaan dengan penciptaan film “Ratri”, yakni long take tidak diterapkan 

untuk semua adegan, melainkan hanya untuk beberapa peristiwa penting yang 

dianggap mewakili kesunyian. Lanjut, tidak seperti film What time is it there? 

ini yang hanya menggunakan kamera diam sebagai unsur pendukung long 

take-nya, melainkan, kombinasi dari beberapa pergerakan kamera disesuaikan 

kebutuhan scene. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Penciptaan karya ini bertujuan : 

a. Membangun emosi penonton untuk ikut merasakan kesunyian dan 

kebimbangan yang dirasakan tokoh utama melalui long take 

b. Memvisualisasikan kesunyian yang dirasakan tokoh utama melalui long 

take 

c. Memberikan penekanan terhadap elemen narasi yang penting dengan long 

take 

 

2. Adapun manfaat penciptaan karya ini adalah : 

a. Penonton dapat merelasikan rasa kesunyian yang sama dengan tokoh 

b. Penonton dapat mamahami cara dalam menanggapi sebuah mitos 

c. Dapat menambah informasi ke pencipta tentang penggunaan long take pada 

sebuah film 

d. Sebagai referensi penulisan maupun produksi film bagi pembaca yang 

masih mempelajari penerapan long take 
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D. Tinjauan Karya 

Banyak sutradara yang telah menggunakan long take untuk mendekatkan 

penonton dengan adegan filmnya, tentunya dengan berbagai tujuan dan pesan yang 

ingin disampaikan. Tinjauan karya berikut merupakan studi kasus penggunaan 

long take di dalam film: 

 

1. The Skywalk Is Gone  

Durasi  : 25 menit 

Tahun  : 2002 

Sutradara : Tsai Ming Liang 

 

 

Gambar 1.4 Poster Film The Skywalk Is Gone (2002) 

Sumber: www.imdb.com 

 

Film The Skywalk Is Gone merupakan kelanjutan dari film Tsai Ming Liang 

yang dijelaskan sebelumnya. Film ini mengisahkan tentang seorang perempuan 

yang mencari jembatan saat kembali ke Taipei sepulang dari Paris. Film ini 

memperlihatkan keterasingan seorang perempuan pada perubahan sebuah kota.  

Ketidaknyamanan, kecanggungan dan keterasingan berhasil divisualkan 

dengan long take di film ini. Maka disimpulkan ketika long take digunakan pada 

sebuah film, intelektual dan emosi akan berpengaruh pada penonton. Sama seperti 

film What Time Is It There?, long take didukung dengan kamera yang tidak 

bergerak, berbeda dengan film Ratri yang dikombinasi dengan gerakan kamera, 

namun penerapan long take-nya tetap memiliki tujuan yang sama. 

http://www.imdb.com/
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Gambar 1.5 Potongan adegan Film The Skywalk Is Gone (2002) 

 

2. Ziarah  

Durasi : 87 menit 

Tahun : 2016 

Sutradara : BW Purba Negara 

 

 

Gambar 1.6. Poster film Ziarah (2016) 

Sumber: www.detik.com 

 

Film Ziarah merupakan film karya BW Putra Negara yang diproduksi tahun 

2016 dengan durasi 87 menit. Film Ziarah berkisah tentang perjalanan mbah Sri, 

seorang nenek berusia 95 tahun. Pada saat agresi militer Belanda ke 2 di tahun 

1948, Mbah Sri terpisah dengan suaminya yang bernama Prawiro yang sedang 

pergi berperang. Setelah perang usai Prawiro tak pernah kembali. Puluhan tahun 

berlalu, Mbah Sri menjanda hingga masa tuanya. Sahabat-sahabat terbaiknya mati 
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satu persatu. Semuanya dimakamkan tepat di sebelah makam suaminya masing-

masing. Mbah Sri begitu berharap bisa menemukan tanah terbaik untuk 

pemakamannya, satu petak tanah di sebelah makam orang dicintainya tersebut. 

Sayangnya, Mbah Sri tidak tahu dimana suaminya dimakamkan. Suatu sore secara 

tidak sengaja mbah Sri bertemu dengan seorang tentara veteran yang mengenal 

Prawiro. Tentara itu mengetahui di mana Prawiro tertembak oleh Belanda di tahun 

1949. Berbekal informasi yang tidak utuh itu, Mbah Sri selalu berusaha mencari 

makam suaminya. Keinginannya sederhana yaitu dapat dimakamkan bersanding 

dengan suaminya.  

Sutradara BW Purba Negara dalam film ziarah menerapkan pacing yang 

sangat lambat dengan pengambilan gambar secara long take. BW Purba Negara 

mencoba untuk menerapkan kontemplasi atau suatu tindakan yang mendukung 

suasana hati. Konsep long take dan pacing lambat dalam film ini berhasil 

mendekatkan dan menggunggah perasaan penonton ketika melihat tokoh mbah 

Sri. 

 

Gambar 1.7 Potongan adegan Film Ziarah (2016) 

 

3. Aach Aku Jatuh Cinta  

Durasi : 85 menit 

Tahun : 2016 

Sutradara : Garin Nugroho 



9 
 

 

Gambar 1.8 Poster film Aach Aku Jatuh Cinta (2016) 

Sumber: www.impawards.com 

 

Aach aku jatuh cinta merupakan film karya Garin Nugroho yang berkisah 

tentang perjalanan dua orang sahabat bernama Rumi dan Yulia. Rumah mereka 

saling berhadapan. Sejak kecil Rumi dan Yulia selalu dipertemukan dalam setiap 

momen dalam hidup mereka. Perpisahan terjadi ketika Rumi dan ayahnya digusur 

dari rumahnya karena bangkrut. Namun tetap saya mereka dipertemukan kembali. 

Film ini juga menerapkan long take, bahkan diterapkan ke beberapa adegan di 

tempat yang berbeda sekaligus. Adegan long take yang diterapkan di film ini 

terletak pada peristiwa yang membuat salah satu tokohnya menangis. Emosi ini 

dipertahankan Garin, selaku sutradara dengan long take-nya. Penggunaan long 

take dan pergerakan kamera track in-out menjadi referensi untuk penyutradaraan 

dan konsep sinematografi di penciptaan film Ratri. Perbedaanya terletak pada cara 

pengemasan long take-nya, Garin konsisten mengemas long take nya dengan 

pergerakan kamera track in-out. Namun, pada penciptaan film Ratri long take 

dikemas dengan beragam jenis pergerakan menyesuaikan kebutuhan scene, yakni 

kamera diam atau tidak bergerak, track in-out dan follow object. 

 

Gambar 1.9 Potongan adegan long take pada Film Aach Aku Jatuh Cinta (2016) 



10 
 

Film ini disajikan dengan nuansa masa tahun 70-an, 80-an dan 90-an yang 

menciptakan romance dalam cerita tersampaikan sangat jelas dan logis tanpa 

terggangu dengan aktifitas digital atau gaya hidup yang dialami saat ini. Faktor ini 

menjadi inspirasi dan referensi untuk menyajikan look dengan setting waktu cerita 

tahun 90-an hingga 2000 ke dalam film Ratri. 

 

 

Gambar 1.10 Look pada Film Aach Aku Jatuh Cinta (2016) 

 

4. 27 Step of May  

Durasi : 112 menit 

Tahun : 2018 

Sutradara : Ravi Bharwani 

 

Gambar 1.11 Poster film 27 Step of May (2018) 

Sumber: www.imdb.com 
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Film ini berkisah tentang seorang wanita bernama May yang saat berusia 14 

tahun diperkosa oleh sekelompok orang tidak dikenal. Akibat itu May mengalami 

trauma mendalam, May menarik diri sepenuhnya dari kehidupan luar. May 

menjalani hidup tanpa koneksi, emosi dan kata-kata. Peristiwa nahas itu tidak 

hanya berdampak pada kehidupan May, tapi juga Ayahnya. Ayah May sangat 

terpukul dan menyalahkan dirinya sendiri karena tidak dapat menjaga May dengan 

baik.  

 

 

Gambar 1.12 Potongan adegan Film 27 Step of May (2018) 

 

Film garapan sutradara Ravi Bharwani ini berhasil mengemas adegannya 

dengan sesekali menggunakan long take. Rasa kecanggungan dan kecemasan yang 

terjadi pada Bapak May dan juga May berhasil tersampaikan dengan suasana yang 

sunyi dan minim dialog. Perbedaan dengan penciptaan film Ratri, long take pada 

film 27 Step of May tidak terlalu dominan digunakan. Sehingga hanya 

pembangunan adegan dan suasana yang menjadi referensi dalam menciptakan 

adegan kesunyian tokoh di penciptaan film Ratri. 


